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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis mengenai  potret kesetiaan tokoh Ainun dalam film Habibie 

Ainun. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguraikan makna-makna kesetiaan seorang istri 

dalam menjalankan kewajibannya terhadap suami seperti yang di gambarkan oleh tokoh Ainun. 

Penelitian ini menggunakan analisis semiotika dua tahap signifikansi Roland Barthes, melalui 

empat langkah. Pertama, menemukan tanda-tanda, lalu penanda (signifier) dan petanda ( 

signified). Selanjutnya denotasi dan konotasi. 

 Hasil penelitian ini menguraikan makna mengenai potret kesetiaan tokoh Ainun yang di 

gambarkan dalam kegiatan sehari-hari  sebagai seorang istri  yang pertama adalah “ taat dan 

patuh terhadap  suami “  ketaatan yang digambarkan oleh Ainun adalah kewajiban seorang istri 

terhadap suami dalam rumah tanggga. Kedua  “ tidak keluar rumah tanpa izin suami “  tidak 

keluar rumah tanpa izin suami yang di gambarkan Ainun adalah tidak bepergian untuk hal-hal 

yang tidak penting yang akan menimbulkan fitnah dalam rumah tangga. Ketiga “menyenangkan 

hati suami” seorang istri harus menyenangkan hati suaminya ketika suami memiliki masalah 

dalam pekerjaannya  istri tidak mengeluh karna dapat memperburuk suasana dalam rumah 

tangga. Keempat “ tidak menerima tamu yang dibenci oleh suami” tamu yang di benci oleh 

suami  harus di jauhi oleh istri karena kebencian dapat menimbulkan fitnah sehingga istri harus 

menjaga perasaan suami. Kelima “ mengatur rumah tangga” tugasseorang istri adalah mengatur 

rumah tangga, tidak terkecuali ketika memiliki asisten rumah tangga pun istri harus menjalankan 

kewajibannya untuk mengatur rumah tangga. 

 Melalui pendekatan semiotik yang digunakan untuk mengalisis data, sehingga didapat 

kesimpulan. Seorang istri sebagai pendamping suami tidak hanya menjalankan kewajibannya 

sebagai seorang istri dia juga mempunyai hak untuk berada di luar rumah untuk menjalankan 

aktifitas-aktifitasnya sebagai wanita modern yang pintar, dan mampu menjaga komitmen antar 

suami dan istri ketika berada diluar rumah dan dalam pekerjaannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Agar memperoleh pengertian yang jelas tentang judul penelitian yaitu 

“Potret Kesetiaan Tokoh Ainun Dalam Film Habibie Ainun“ dan untuk 

menghindari kesalahpahaman istilah-istilah tersebut, maka judul di atas perlu 

diberi penegasan dan penjelasan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan 

penulis, yaitu sebagai berikut: 

1. Potret Kesetiaan 

Potret berarti gambar yang dibuat dengan alat khusus dengan 

menggunakan film1, sehingga menjadi suatu objek yang bisa dilihat.  

Potret juga berarti gambar yang diambil dengan alat potret2.  Kesetiaan 

berasal dari kata setia yang berarti tetap mempertahankan hubungan atau 

ikatan yang baik misalnya: kepada suami atau istri, kepada sahabat, 

dengan keteguhan hati, ketaatan dan kepatuhan3. Sedangkan yang 

dimaksud “Potret Kesetiaan” pada penelitian skripsi ini adalah potret 

kesetiaan tokoh Ainun yang terdapat dalam film Habibie Ainun, dan dalam 

hal ini, penulis akan meneliti potret kesetiaan yang dimiliki oleh tokoh 

utama dalam film tersebut (Ainun). Menurut penulis potret kesetiaan 

                                                           
1  J.S. Badudu, Kamus Umum Bahasa Indonesia, ( Jakarta :  Pustaka Sinar  Harapan,1994),  hlm 
1084 
2 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Tim Penyusun Kamus Pusat pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa), hlm. 697. 
3  W.J.S. Poerwadarminta,  Kamus Umum Bahasa Indonesia, ( Jakarta : Balai Pustaka, 1976), hlm. 
936.  
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dalam film tersebut layak untuk diteliti karena mencerminkan kesetiaan 

seorang istri dalam rumah tanggga, keteguhan hati dari seorang Ainun 

dalam menjalankan kewajibannya sebagai seorang istri. 

2. Film Habibie Ainun 

Film adalah barang tipis seperti selaput yang dibuat di seluloid tempat 

gambar potret negatif (yang akan dibuat potret atau dimainkan dulu di 

bioskop), film juga disebut gambar hidup4. Film Habibie Ainun 

merupakan film drama romantis Indonesia yang dirilis pada 20 desember 

2012 berdurasi 72 menit. Film ini diproduksi  oleh MD Pictures yang 

disutradarai oleh Faozan Rizal. Film ini diangkat dari novel laris karya PT 

THC Mandiri dengan judul yang sama. ditulis sendiri oleh Bj Habibie 

selaku pemeran  utama dalam film Habibie Ainun, film ini diangkat dari 

memoir yang ditulis Habibie mengenai mendiang istrinya, Hasri Ainun 

Habibie dalam buku Habibie dan Ainun. Film Ini mengisahkan bagaimana 

kuatnya pendirian Ainun dalam mendukung suaminya. Ia sangat 

memahami tugas-tugas suaminya dan bagaimana dengan setia 

mendampingi suaminya. Ainun seorang sosok yang Pintar, cantik, anggun, 

pandai menempatkan diri dalam pergaulan sehari-hari, Ainun sangat 

mencintai dan selalu memberikan perhatian besar kepada suaminya, sosok 

Ainun yang pintar membuat dirinya aktif dengan berbagai kegiatan di 

bidang organisasi wanita: Dharma Wanita Pusat, Ria Pembangunan, dan 

banyak kegiatan sosial di bidang anak dan manula. Tidak hanya aktif 

                                                           
4 W.J.S. Poerwadarminta,ibid, . hlm.282. 
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diorganisasi Ainun yang memiliki karier sebagai seorang dokter mampu 

membagi waktu untuk pekerjaannya dan mendampingi suaminya dalam 

berbagai acara kepresidenan. Sebagai seorang dokter Ainun begitu 

menjaga staminanya agar tetap sehat dengan kesibukan- kesibukan yang 

dijalaninya setiap hari. 

Berdasarkan penegasan makna kata, maka maksud dari judul “Potret 

Kesetiaan Tokoh Ainun Dalam Film Habibie Ainun” adalah penelitian 

mengenai gambaran kesetiaan yang ditunjukan oleh seorang istri terhadap  

suaminya. 

Potret kesetiaan yang diteliti adalah kesetiaan seorang istri yang 

menjalankan kewajiban5. Kewajiban ini bertumpuh pada pemberian 

pelayanan kepada suami, semisal memberikan ketentraman dan 

ketenangan di dalam rumah, mendorong suami dalam pekerjaanya, 

mendengarkan pembicaraaan suami, menjaga rumah dan harta kekayaan 

suami, menyimpan rahasia rumah tangga, serta memenuhi kebutuhan 

seksual suami. Sebagian dari kewajiban ini bukan semata-mata untuk 

memuaskan suami, tetapi juga unutk memenuhi kebutuhan istri. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat juga 

menyebabkan perkembangannya media komunikasi. Untuk menyampaikan 

                                                           
5 Al Yasa’ Abubakar, Antara Setia dan Durhaka, Ulasan Tentang Hak dan Kewajiban Suami Istri 
(Biro Pemberdayaan Perempuan Sekretariat Daerah Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, 2001), 
hlm. 28. 
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pesan yang ingin dikomunikasikan kepada komunikan, komunikator biasa 

menggunakan berbagai media salah satunya film. 

Awalnya film merupakan sebuah hiburan yang sering ditonton untuk 

menghilangkan kebosanan, namun dalam perkembangannya film tidak hanya 

dijadikan sebagai media hiburan semata, tetapi juga digunakan sebagai alat 

propaganda, terutama menyangkut tujuan sosial atau nasional. Film juga bisa 

dijadikan sebagai media untuk pendidikan. Maka dari itu selain bisa 

menghibur, film hendaknya bisa dijadikan inspirasi dalam kehidupan. 

Film merupakan dokumen kehidupan sosial sebuah komunitas yang 

mewakili realitas dalam kelompok masyarakat. Baik realitas dalam bentuk 

imajinasi maupun dalam artian sebenarnya. Perkembangan film begitu cepat 

dan tidak bisa diprediksi, membuat film kini disadari sebagai fenomena 

budaya yang progresif. Berdasarkan pada pencapaiannya yang 

menggambarkan realitas itulah, film dapat memberikan imbas secara 

emosional dan popularitas. Film mempunyai pengaruh besar terhadap jiwa 

penikmatnya, sehubungan dengan ilmu jiwa sosial terdapat gejala apa yang 

disebut identifikasi psikologis. Kekuatan dan kemampuan sebuah film 

menjangkau banyak segmen sosial, membuat film memiliki potensi untuk 

mempengaruhi khalayak.  

Film sering kali dijadikan contoh atau gambaran dalam kehidupan sehari-

hari sehingga tidak jarang masyarakat terhipnotis untuk mengikuti karakter 

dalam sebuah film. Salah satu contohnya adalah film Habibie Ainun. Film ini 

baik ditonton oleh semua kalangan seperti yang diungkapkan Presiden Susilo 
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Bambang Yudhoyono pada saat pemutaran perdana film ini SBY mengatakan 

bahwa film Habibie dan Ainun menyimpan nilai-nilai yang patut dijadikan 

pembelajaran. Nilai-nilai kasih sayang dalam kehidupan berumah tangga, 

Presiden SBY menilai Habibie dan Ainun merupakan pasangan yang penuh 

kasih sayang dan saling menguatkan satu sama lain6. Film Habibie Ainun 

yang diambil dari novel dengan judul yang sama merupakan salah satu film 

paling romantis yang hadir dalam perfileman Indonesia. Film ini masuk dalam 

kategori film terlaris 2012, film ini mampu menyedot penonton hingga 

4.545.677 penonton. Film yang disutradarai Faozan Rizal ini menceritakan  

tentang kesetiaan seorang istri (Ainun) dalam menjalani kehidupan bersama 

suaminya (Habibie) cinta, kasih sayang dan kesetiaan mewarnai cerita dalam 

film ini. 

Film Habibie Ainun layak dijadikan sebagai objek dan subjek dalam 

penelitian ini, kisah yang begitu indah bahwa dalam kehidupan rumah tangga 

tidak hanya dengan kekayaan hidup bahagia tapi dengan cinta dan kesetiaan 

kita akan lebih bahagia dari segala ada di dunia ini dengan mengambil Judul 

“Potret Kesetiaan Tokoh Ainun dalam Film Habibie Ainun“. Film ini 

menceritakan bagaimana Habibie dan Ainun saling berpegangan tangan 

menghadapi berbagai rintangan hidup. Ainun merupakan cinta pertama dan 

terakhir untuk Habibie, film ini bukan tentang ibu Ainun dan bukan pula 

tentang pak Habibie. Film ini mutlak tentang Habibie & Ainun, sebagai 

seorang istri Ainun harus mengikuti Habibie yang sedang dalam proses 

                                                           
6 Jurnas.com  SBY  Pasangan Habibie-Ainun Patut Diteladani.html diakses pada tanggal 11 
Februari 2014.  
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mendapatkan gelar S3, bukan hal yang mudah bagi seorang anak gadis yang 

memiliki otak cemerlang harus tinggal di apartement kecil di Oberfortsbach 

pinggiran Jerman Barat, biaya hidup yang pas-pasan sampai pada tahun-tahun 

awal mereka berdua harus berhemat sehingga Habibie harus berjalan 15 km 

menuju ke tempat kerjanya beberapa hari dalam seminggu. Ainun dengan setia 

menunggu di rumah karena Habibie yang sibuk dengan promosi S3 dan 

bekerja setengah hari menjadi asisten di konstruksi tenaga ringan Universitas 

tidak ada keluarga, kerabat, hiburan dan juga bahasa jerman yang pas-pasan 

membuat Ainun harus berdiam diri di dalam rumah menunggu Habibie. Film 

ini sangat menarik untuk di teliti karena cerita tentang seorang wanita pintar 

dan setia mampu melewati semua rintangan dalam kehidupan berumah tangga. 

 

C. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di muka, maka rumusan masalah dalam 

proposal penelitian ini adalah: 

Bagaimana sebuah kesetiaan di gambarkan oleh tokoh Ainun dalam film 

Habibie Ainun? 

 

D. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui potret kesetiaan tokoh Ainun 

dalam film Habibie Ainun. 
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E. Kegunaan penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1. Dapat memberikan sumbangan pemikiran terhadap perkembangan 

ilmu komunikasi, khususnya mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran 

Islam yang akan mengkaji tentang film. 

2. Menjadi rujukan dalam mengembangkan jurusan komunikasi dan 

penyiaran Islam dengan memanfaatkan film. 

b. Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini berguna untuk penelitian selanjutnya yang akan 

membahas tentang potret kesetiaan seorang wanita mengenai hak dan 

kewajibannya dalam kehidupan berumah tangga. 

2. Melalui penelitian ini penulis berharap dapat memberikan informasi 

yang cukup mengenai potret seorang istri yang setia dalam mengarungi 

kehidupan berumah tangga. 

 

F. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka dilakukan dengan tujuan menghindarkan terjadinya 

pengulangan, peniruan, dan plagiat. Dasar pertimbangan perlu disusunnya 

kajian pustaka dalam suatu rancangan penelitian didasari oleh kenyataan 

bahwa setiap objek kultural merupakan gejala multidimensi sehingga dapat 

dianalisis lebih dari satu kali secara berbeda-beda, baik oleh orang yang sama 

maupun berbeda. 
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Berdasarkan penelusuran terhadap karya penelitian sebelumnya yang 

memiliki tema yang hampir relevan denga tema yang diangkat penulis yakni 

sebagai berikut: 

Pertama 7, Pencitraan Perempuan Dalam Film Perempuan Berkalung 

Sorban, penelitian ini dilakukan oleh Syaiful Huda Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui mengidentifikasi pencitraan 

perempuan yang terdapat dalam film perempuan berkalung sorban. Subyek 

penelitiannya adalah film perempuan berkalung sorban. Obyek penelitiannya 

adalah pencitraan perempuan yang terdapat dalam film perempuan berkalung 

sorban. Sifat penelitian deskriptif kualitatif. Teknik penelitian observasi dan 

dokumentasi. Penelitian ini menggunakan metode analisis isi (content 

analysis) yang memfokuskan pada linguistik ( bahasa/dialog para tokoh). 

Hasil dari penelitian tersebut adalah pencitraan perempuan yang 

terkandung dalam film perempuan berkalung sorban, pencitraaan perempuan 

dalam ruang domestik dalam ruang perempuan berkalung sorban meliputi 3 

hal: 

1. Citra pilar: perempuan sebagai penyangga keutuhan dan penata rumah 

tangga. 

2. Citra peraduan: perempuan sebagai objek seksual. 

3. Citra pinggang: perempuan sebagai sosok yang identik dengan dunia 

dapur. 

                                                           
7 Syaiful Huda,  pencitraan perempuan dalam film perempuan berkalung sorban, Skripsi Di 
ajukan  Kepada Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012. 
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Pencitraan perempuan dalam film ini adalah perempuan tidak dijadikan 

sebagai tempat untuk berbagi hidup tapi dijadikan sebagai tempat untuk 

melengkapi hidup.  Perbedaan penelitian  Syaiful Huda dengan penelitian 

yang penulis lakukan adalah analisis yang dilakukan. Syaiful Huda 

menggunakan analisis isi sedangkan penulis akan menggunakan analisis 

semiotik, selain itu objek yang akan diteliti juga berbeda. Adapun 

persamaannya, sama-sama membahas tentang film dan sama menggunakan 

teknik dokumentasi. 

Kedua8, penelitian yang berjudul Peran Perempuan dalam Membentuk 

Karakter Keluarga pada Film Hafalan Shalat Delisa. Penelitian ini disusun 

oleh Ahmad Zaenal Arifin, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, 

Universitas Islam Negeri Sunan kalijaga Yogyakarta. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui peran perempuan (ibu) dalam membentuk 

karakter keluarga yang ada dalam film Hafalan Shalat Delisa tersebut. Subyek 

penelitian adalah film Hafalan Shalat Delisa. Obyek penelitiannya adalah 

peran perempuan (ibu) dalam membentuk karakter keluarga dalam film 

Hafalan Shalat Delisa. Metode pengumpulan datanya menggunakan data 

dokumentasi  penelitian tersebut menggunakan metode pendekatan kualitatif, 

hasil dari penelitian tersebut adalah peran perempuan dalam keluarga meliputi: 

peran perempuan sebagai pengatur keluarga, peran perempuan sebagai istri, 

peran perempuan sebagai pendidik anak.  

                                                           
8 Ahmad Zaenal Arifin,.Peran Perempuan Dalam Membentuk Karakter Keluarga Pada Film 
Hafalan Shalat Delisa, Skripsi ini diajukan Kepada Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta.2012. 
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Perbedaan  penelitian Ahmad Zainal Arifin dengan penelitian yang penulis 

lakukan terletak pada subyek dan obyek  yang diteliti. Adapun persamaanya 

yaitu sama-sama membahas tentang film dan sama-sama jenis penelitiannya 

kualitatif. 

Ketiga9, penelitian dengan judul Citra perempuan Islam Dalam Film 

Emak Ingin Naik Haji penelitian ini disusun oleh Rahayu Dwi Winanti 

Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pencitraan 

perempuan islami melalui tokoh emak yang ada dalam film Emak ingin Naik 

Haji. Subyek penelitiannya adalah Film Emak Ingin Naik Haji. Obyek 

penelitian adalah Pencitraan Perempuan islam dalam Film Emak Ingin Naik 

Haji. Sumber data penelitian ini ada dua terdiri dari:  

1) Peneliti mengamati film “Emak Ingin Naik Haji” dengan menonton 

CD-nya.  

2) Mencatat dialog isi film “Emak Ingin Naik Haji” dan mengelompokan 

dialog tersebut sesuai dengan data yang diperlukan. 

Penelitian ini untuk mengetahui bagaimana film “Emak Ingin Naik Haji” 

mengkonstruksi citra perempuan islam, membangun image tentang perempuan 

islam dan menghadirkannya ke hadapan publik dan untuk mengetahui 

bagaimanakah peranan perempuan dalam kacamata agama islam yang 

dijelaskan dalam Al-Quran dan Al- hadits. Penelitian ini bersifat deskriptif 

kualitatif dengan menggunakan analisis semiotika komunikasi dan analisis isi.  

                                                           
9 Rahayu Dwi Winanti,Citra Perempuan Islam Dalam FILM “ Emak Ingin Naik Haji ” Skripsi 
Diajukan Kepada Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2012. 
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Perbedaan penelitian Rahayu Dwi Winanti dengan penelitian yang penulis 

lakukan terletak pada Subyek (sumber data) dan objek (fokus) penelitiannya. 

Adapun persamaannya, sama-sama meneliti tentang film, mengunakan analisis 

Semiotika dan jenis penelitiannya yaitu kualitatif. 

Beberapa penelitian di atas, peneliti jadikan pertimbangan dan masukan 

untuk menulis skripsi yang akan dilakukan penulis. Dari temuan-temuan 

penulisan skripsi tersebut untuk judul film dengan tema serupa dengan apa 

yang penulis bahas, sejauh yang penulis ketahui belum ada penelitian yang 

menyangkut persoalan potret kesetiaaan tokoh Ainun dalam Film “Habibie 

Ainun.” Pengkajian penelitian ini akan berfokus pada potret kesetiaan tokoh 

Ainun yang ada dalam film “Habibie Ainun.” 

 

G. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang  Teori Kesetiaan 

a. Teori Kesetiaan 

Setia merupakan suatu tingkah laku yang di ulang-ulang yang 

kemudian menjadi kebiasaan dan akhirnya menjadi sebuah sifat yang 

memiliki bentuk menetap. Hal ini disebut suatu struktur mental, suatu 

kesimpulan yang diambil dari tingkah laku yang dapat diamati untuk 

menunjukan keajegan dan ketetapan daripada tingkah laku tersebut10. 

 

 

                                                           
10 Sadarjoen.S.S. Konflik Marital,  (Bandung :PT Refika Aditama), Hlm. 117 
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b. Potret kesetiaan 

1) Taat Dan Patuh 

Isteri diharuskan taat kepada suami setelah ketaatannya 

kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala dan Rasul-Nya, ini tidak serta 

merta berarti derajat isteri lebih rendah atau ini merupakan 

perendahan kepada wanita. Tidak demikian karena pada 

prinsipnya hak dan kewajiban dalam rumah tangga adalah setara 

dan sebanding antara kedua belah pihak, akan tetapi ini hanyalah 

pengaturan dan penempatan masing-masing dari suami dan isteri 

pada posisi yang memang sesuai dan sejalan dengan tabiat serta 

fitrah masing-masing. Tidak mungkin dalam satu kapal ada dua 

nakhoda dan tentu yang paling pantas menjadi nakhoda adalah 

orang yang memiliki kriteria dalam kadar lebih untuk itu, dan ini 

ada pada diri suami.  

2) Menyenangkan Hati Suami 

Istri yang baik selalu berusaha menyenangkan suaminya. 

Dia selalu berusaha menjauhi perbuatan dan sikap yang tidak 

disenangi oleh suaminya. Pengetahuan tentang tabiat, kesukaan 

dan tidak-sukaan suami, biasanya ia dapatkan saat pacaran atau 

melalui pengalaman hidup berumah tangga. 

Istri perlu menjaga sikap dan perbuatannya agar suaminya 

tetap senang dan ridha kepadanya. Dengan perbuatannya yang 

baik, suami pun merasa tenteram dan betah berlama-lama di 
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rumah. Istri juga harus pandai-pandai menghibur suaminya 

terutama saat menghadapi kesusahan, misalnya, masalah 

pekerjaan. Istri juga harus pandai diajak bertukar pikiran guna 

memberikan saran konstruktif atau menasehati suami agar sabar 

dan tabah dalam menjalani cobaan hidup. Pada posisi ini, istri 

bisa berfungsi sebagai sahabat, ibu dan mitra kerja sang suami. 

3) Tidak keluar rumah tanpa izin suami 

Bila wanita hendak keluar rumah, hendaknya meminta izin 

suami dengan menceritakan maksud dan tujuannya. Jika 

suaminya tidak mengizinkan, maka haram bagi wanita untuk 

pergi meninggalkan rumahnya. Demikian pula jika suami tidak 

dirumah, istri tidak boleh meningggalkan rumah, maksudnya agar 

saat suaminya pulang, istrinya tetap ada dirumah. Hal ini sesuai 

dengan penjelasan Allah dalam firmanya: 

“Dan hendaklah kamu tetap dirumahmu, dan janganlah 
kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang 
jahiliyah yang dahulu’’ (Qs. Al-Ahzab 33)11. 
 

4) Tidak menerima tamu yang di benci oleh  suami 

Setiap istri tidak boleh meninggalkan rumah untuk 

kepentingan apapun tanpa sepengetahuan suaminya. Istri juga 

harus menjaga anggota tubuhnya dari perbuatan maksiat dan tutur 

kata yang yang tidak baik. Para istri  hendaknya selalu menjaga 

diri agar jangan smpai timbul fitnah bila menerima tamu tanpa 

                                                           
11 Al-Quran dan Terjemahan. Departemen Agama Republik Indonesia. Hlm. 672 
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seizin atau sepengetahuan suami. Menerima tamu di rumah, lantas 

membuat suami menjadi  tidak senang, sebaiknya dihindari. 

Demikian pula bila ada tamu pria yang bukan muhrim, 

sedangkan suami tidak berada di rumah hendaklah dibatasi dalam 

menemui tamu tersebut. Janganlah duduk-duduk santai 

mengobrol bebas seperti layaknya dengan tamu perempuan. 

Seorang istri yang baik harus senantiasa menjaga kehormatan diri 

dan suaminya, baik tatkala suaminya ada, apalagi tidak ada di 

rumah. 

5) Mengatur rumah tangga 

Hak dan kewajiban seorang istri atau suami terkait dengan 

tugas dan juga fungsi masing-masing yang harus dilaksanakan 

secara seimbang. Misalnya, peranan istri untuk menciptakan 

ketenangan,,ketenteraman serta kasih sayang dalam rumah tangga 

, harus diimbangi oleh peran suami dalam menjalankan fungsinya  

sebagai kepala keluarga sesuai petunjuk agama. Istri seperti ini 

berhak memperoleh imbalan haknya dari  suaminya. Sang suami 

wajib memenuhi hak-hak istrinya dengan sebaik-baiknya 

sehingga tidak ada ketimpangan dalam rumah tangga. Dengan 

kata lain, istri tidak patut menuntut hak-haknya, sebelum ia 

melaksanakan kewajibannya. Demikian pula suami, dia akan 

berdosa bila tidak menunaikan kewajibanya pada istrinya, bila 

tugas istri telah ditunaikan. Pemenuhan kewajiban secara timbal-
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balik antara suami dan istri adalah kunci terciptanya suatu 

keluarga bahagia, yang sakinah, mawaddah,wa rahmah. 

2. Tinjauan Tentang Penokohan Film 

Film adalah gambar yang diproyeksikan ke dalam layar. Agar 

dapat diproyeksikan, gambar di ambil dengan alat kamera pada bahan 

seluloid. Secara etomologi film berarti sarana media massa yang disiarkan 

menggunakan peralatan film12. Sedangkan ditinjau dari isinya film dibagi 

menjadi:  film action, drama, comedian dan propaganda13. Film yang 

paling banyak diproduksi adalah film cerita. Film cerita ini merupakan 

kolaborasi antara film teater atau sandiwada yang dikemas dengan unsur-

unsur filmis, unsur filmis inilah yang membuat cerita lebih menarik dan 

berwarna dari pada sandiwara dipanggung14. Film dipakai  sebagai alat 

komunikasi massa atau populernya sebagai  alat bercerita, yang memiliki 

beberapa unsur yan g dimiliki oleh media massa yang di antaranya: 

a. Skenario 

Skenario berisi synopsis, deskripsi treatment (Deskripsi peran), 

rencana shot, dan dialog15. Menurut Syd Field, seorang konsultan 

scenario Hollywood ternama, dialog berfungsi menghubungkan  

keinginan karakter, harapan-harapannya, dan impiannya. Ketika  

dialog muncul, ia haruslah memiliki  salah satu dari beberapa  fungsi 

                                                           
12 Departement Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Balai Pustaka : Jakarta, 
1990), Hlm.569 
13 Heru Effendy, Mari Membuat Film: Panduan Menjadi Produser, (Jakarta: Konfiden, 2002), 
hlm,24 
14 Marselli Sumarno, Dasar-dasar Apresiasi Film, (Jakarta : Grasindo,1996), hlm 47 
15 Heru Efendi. Mari Membuat Film: Panduan Menjadi Prosedur (Jakarta: Konfiden,2002), 
hlm.15 
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berikut ini: memberika nformasi  kepada penonton, menggerakan plot 

cerita, menampilkan, karakter dan penampilkan emosi mereka. 

Bahkan dalam scenario, dialog adalah unsur terakhir yang dianggap 

penting setelah struktur, konflik, penokohan, dan setting. 

b. Sinopsis 

Sinopsis merupakan ringkasan cerita pada sebuah film uang 

menggambarkan secara singkat akur film dan menjalaskan isi film. 

c. Plot 

Plot merupakan jalur cerita pada sebuah scenario. Plot hanya terdapat 

pada film cerita16. 

d. Penokohan 

Tokoh merupakan unsur yang penting dalam karya seni, namun 

buka berarti unsur plot diabaikan begitu saja, karena kejelasan  

mengenai tokoh dan penokohan dalam banyak  hal tergantung pada 

pemplotannya. 

 Film-film yang berpusat pada penggambaran suatu tokoh tunggal  

yang unik melalui  laku dan dialog. Daya tarik tokoh terkandung dalam 

keunikan, sifat dan ciri yang membedakan dengan orang biasa. Tema 

sebuah film dapat dikemukakan dengan baik dalam pembeberan singkat 

dari tokoh utama, dengan memberikan tekanan pada aspek-aspek luar 

biasa dari kepribadian tokoh tersebut17. 

                                                           
16 Ibid, hlm. 17 
17 M Boggs Joseph, Cara Menilai Sebuah Film, Terj. Asrul Sani (Jakarta : Yayasan Citra, 1986), 
hlm. 18. 
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 Tokoh adalah pelaku cerita dalam sebuah film. Peran tokoh 

sangatlah penting kerena sebagai sudut pandang utama, tokoh juga 

merupakan pelaku yang berperan dalam suatu cerita. Seorang pengarang 

cerita dituntut jeli dalam memilih  seorang tokoh dalam cerita untuk 

menyampaikan pesan pengarang. Pengarang cerita mengungkapkan 

permasalahan dalam suatu film melalui penampilan para tokohnya. 

 Pembagian tokoh dpat dibedakan berdasarkan segi peranan dan 

tingkat pentingnya tokoh: 

a. Tokoh Utama 

Tokoh utama merupakan tokoh kunci dalam suatu karya sastra, 

tokoh muncul  sebagai  orang dikenai kejadian dan konflik18. Tokoh 

utama sangat penting untuk ditampilkan secara terus menerus 

sehingga cenderung mendominasi sebuah cerita, sehingga tokoh 

utama sanagat menetukan perkembangan alur secara keseluruhan. 

b. Tokoh Tambahan 

Tokoh Tambahan (peripheral character) adalah tokoh-tokoh yang 

hanya dimunculkan sekali atau beberapa kali dalam cerita, dalam porsi 

penceritaan yang relative pendek19. Tokoh tambahan biasanya 

seseorang yang mendukung atau bahkan melawan si tokoh utama, 

tokoh tambahan adalah orang yang muncul untuk membantu tokoh 

utama baik secara langsung maupun tidak langsung. 

 
                                                           
18 Nurgiyantoro,Teoti Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2007), Hlm. 
176-177 
19 Ibid, hlm. 176 
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c. Karakteristik 

Karakteristik pada sebuah film cerita merupakan gambaran umum 

karakter yang dimiliki para tokoh dalam film tersebut. Faktor-faktor 

yang dapat menunjukan karakteristik film adalah layar hebat, 

pengambilan gambar, konsentrasi penuh, dan identifikasi psikologis20. 

d. Scene 

Biasa disebut adegan, scene adalah entitas terkecil dalam film yang 

merupakan rangkaian shot dalam satu ruang dan waktu serta memiliki 

kesamaan gagasan. Perpindahan dari scene satu terhadap scene 

berikutnya ada beberapa cara diantaranya adalah: 

1) Dissolve  

Teknik perpindahan dari suatu scene ke scene lain secara halus 

tanpa terlihat putus. 

2) Cut 

Teknik perpindahan dari suatu scene ke scene yang lain secara 

jelas terlihat pemotonganya (kasar) 

3) Shot 

4) Satu bidikan kemera terhadap sebuah objek dalam penggarapan 

film. Cara pengambilan gambar terhadap objek ada beberpa 

tekhnik, yaitu diantaranya: 

a) Close Up (C.U) 

                                                           
20 Ibid, hlm 177 



19 
 

Cara pengambilan gambar lewat kamera terhadap objek 

dalam jarak yang dekat sehingga detail objek tertangkap 

dengan jelas. 

b) Medium Close Up (M.C.U) 

Cara pengambilan gambar dengan kamera terhadap objek 

dalam jarak relatif dekat, namun lebih jauh dibanding Close 

Up. 

c) Medium Shot (M.S) 

Cara pengambilan gambar dengan menggunakan kamera 

terhadap sebuah objek yang berada pada ketinggian 

pandangan mata biasa M.S lzimnya digunakan untuk 

menunjukan betapa intim penonton denganobjek yang 

tertangkap kemera. 

d) Long Shot (L.S) 

Cara pengambilan gambar dengan kamera terhadap suatu 

objek dalam jarak yang relatif jauh sehingga konteks 

(lingkungan) objek itu bisa dikenal. 

3. Sistem Simbol dalam Film 

Menurut John Fiske, komunikasi manusia menggunakan symbol 

berupa bahasa. Bahasa adalah lambing-lambang sebagai media primer 

dalam proses komunikasi secara langsung mampu menerjemahkan pikiran 

atau perasaan komunikator21. Proses penyampaian pesan yang merupakan 

                                                           
21 John Fiske, Television Cultur, (London: Routledge, 1987), hlm.32. 
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produk gagasan tersebut, disamping bersifat lisan dituangkan  pula dalam 

bentuk karya tulisan dan gambar-gambar sepertii sastra, seni, tari, lukis, 

film, dan lain sebagainya22. 

 Dengan demikian, semua karya yang diproduksi oleh manusia 

merupakan representasi gagasan yang diasumsikan mempunyai tujuan-

tujuan tertentu. Istilah yang biasa digunakan adalah Segnification dan tidak 

dianggap kesalah pahaman dalam berkomunikasi, sebagai inidikasi 

gagalnya proses komunikasi, karena dimungkinkan terdapat perbedaan 

antara pengirim dan penerima. Hal ini dinamakan semiotik23.  

 Film merupakan bidang yang amat relevansi bagi analisis semiotic. 

Seperti yang dikemukakan Art Van Zoest, film dibangun denga tanda-

tanda semata. Tanda-tanda itu termasuk berbagai system tanda yang 

kerjasama dengan baik untuk mencapai efek yang diharapkan. Berbeda 

dengan tanda-tanda fotografi statis, rangkaian tanda dalam film 

menciptakan imajinasi atau sistem penandaan. Pada film digunakan tanda-

tanda ikonis yaitu tanda-tanda yang menggambarkan sesuatu. Gambar 

yang dinamis pada sebuah film merupakan ikonis bagi realitas yang 

dinotasikan24. 

 Pemaknaan sebuah film melalui pendekatan semiotika dapat 

dilakukan melalui simbolisme, dimana ide, perasan, pikiran, benda, dan 

tindakan dapat diwakili oleh simbo-simbol tertentu. Dengan demikian, 

                                                           
22 Art Van Zoest, Semiotika tentang Tanda, Cara Kerjanya, dan Apa yang Dilakukannya, (Jakarta: 
Sumber Agung, 1993), 109, 
23 Ibid,hlm. 3. 
24 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003), hlm.128 
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simbol merupakan wadah ide, perasaan, pikiran, benda dan tindakan. Isi 

diintrasformasikan secara konvensional dan arbitrer ke dalam suatu wadah 

yang disebut simbol tanpa ada hubungan langsung antara isi dengan 

wadahnya. Simbol mampu melingkupi dan merepresentasikan keseluruhan 

ide, perasaan, pikiran, benda dan tindakan. Selain simbolisme, kajian film 

juga dapat berupa analisis konsep yang muncul, yakni berupa konsep-

konsep yang dibangun melalui karakter dan unsur-unsur lain dalam film. 

Sebuah objek menjadi simbol tatkala simbol iu berdasarkan konvensi dan 

penggunaan, maknanya mampu untuk menunjuk suatu yang lain. 

Penggunaan simbol-simbol ini seringkali menghasilkan makna-makna 

yang berbeda dari pelaku komunikasi, walau tak jarang pemaknaan atas 

simbol akan menghasilkan arti sama, sesuai harapan pelaku komunikasi 

tersebut. 

 Sedangkan dalam bahasa komunikasi, simbol ini seringkali 

diistilahkan sebagai lambang. Dimana simbol atau lambang dapat diartikan 

sebagai sesuatu yang digunakan untuk menunjukan sesuatu lainnya, 

berdasarkan kesepakatan kelompok/masyarakat. Lambang ini meliputi 

kata-kata (berupa pesan vebal), perilaku nonverbal, dan objek yang 

maknanya disepakati bersama. Kemampuan manusia menggunakan 

lambang verbal dan nonverbal memungkinkan perkembangan bahasa 

lambang verbal dan nonverbal memungkinkan perkembangan bahasa dan 
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menangani hubungan antara manusia dan objek (fisik, abstrak dan sosial) 

tanpa kehadiran manusia dan objek tersebut25. 

 Representasi dan interpretasi simbol dapat bersifat denotative dan 

konotatif. Pengertian denotasi dan konotasi disini adalah suatu deretan 

interpretasi simbol secara bertingkat. Dengan kata lain, denotasi 

merupakan dasar interpretasi pada konotasi, sedangkan konotasi adalah 

interpretasi baru berdasarkan atau setelah denotasi. Dengan adanya 

keterbukaan interpretasi terhadap suatu simbol, maka makna simbol 

terbuka dan akan bisa berkembang secara dinamis. Tidak tertutup 

kemugkinan bahwa beberapa interpretasi baik konotatif maupun denotatif, 

bisa muncul dari satu simbol. Kemungkinan bahwa interpretasi denotatif 

bisa hilang dari pemakaian simbol dan yang tetap bertahan adalah 

interpretasi konotatif. 

 Makna merupakan sesuatu yang mampu dipahami setiap orang 

secara intuitif namun tidak dapat dijelaskan secara virtual, makna hanya 

dapat diuraikan dengan memperhatikan makna lainnya26. Makna 

merupakan sesuatu yang tidak dapat didefinisikan secara mutlak, karena 

berelasi denga tanda lainnya. Jadi bisa dikatakan bahwa makna merupakan 

interpretasi yang timbul dari seseorang pada teks, perilaku, atau kejadian 

denga memperhatikan konteks, artikulasi, dan relasi tanda-tanda lainnya. 

                                                           
25 Subandy Idi Ibrahim, Culture and Comumunication Studies, (Yogyakarta: Jalasutra,2007), 
hlm.126. 
26 Marcel Danesi, Pengantar Memahami Semiotika Media, (Yogyakarta: Jalasutra, 2010), hlm. 
117. 



23 
 

 Tanda dan makna memiliki konsep dasar dari semua model makna 

dan dimana secara lugas memiliki kemiripan. Dimana masing0masing 

memehatiakn tiga unsur yang selalu ada dalam setiap kajian tentang 

makna. Ketiga unsur itu adalah (1)tanda, (2) acuan tanda, (3) pengguna 

tanda. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah proses, prinsip, dan prosedur yang kita gunakan 

untuk mendekati problem dan utuk mencari jawaban dari problem yang ingin 

kita teliti27. Metode penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan untuk 

melaksanakan kegiatan penelitian. Artinya suatu upaya untuk menemukan, 

mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan yang 

dihasilkannya28. Dalam penelitian yang akan dilakukan ini penulis 

menggunakan pendekatan kualitatif yaitu prosedur penelitian menghasilkan 

data deskripsi berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang 

diamati29. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian termasuk penelitian deskriptif- kualitatif. Data akan disajikan 

dalam table dan frame dari scene-scene yang terdapat dalam film “ 

Habibie Ainun’’. Data-data kualitatif tersebut berusaha diinterprestasikan 

dengan rujukan, acuan, atau referensi-referensi secara ilmiah. 

                                                           
27 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigm Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu 
Sosial Lainnya, ( Bandung : Rosdakarya, 2004), hlm. 145. 
28 Sutrisno hadi, metodologi riset , ( Yogyakarta : andy Offset, 1989), hlm. 4. 
29 Lexy J Meleon, metode penelitian kualitatif, ( bandung : rosda, 1995) hlm.13. 
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2. Subyek  dan Obyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah sumber data dari penelitian dimana data 

itu diperoleh30, atau tempat mendapatkan data 31. Dalam proposal 

penelitian ini, subjek penelitiannya adalah Film “Habibie Ainun” produksi 

MD Pictures. 

Obyek penelitian adalah masalah yang akan diteliti atau masalah 

yang akan dijadikan obyek peneltian, yaitu suatu problem yang harus 

dipecahkan atau dibatasi melalui penelitian32. Dalam penelitian ini yang 

akan menjadi obyek penelitian adalah  potret kesetiaan dari tokoh ainun 

dalam film “Habibie Ainun”. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Penulis  akan menggunakan metode dokumentasi yaitu mencari 

data mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, gambar, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen, rapat agenda dan sebagainya33. Metode ini 

bertujuan untuk mendapatkan informasi yang mendukung analisis dan 

interpretasi data34. Dalam menganalisis data dokumen yang akan 

dikumpulkan oleh penulis menggunakan jenis pendekatan kualitatif 

dengan analisis semiotik. Teknik analisis semiotic yang akan digunakann 

adalah semiotik Roland Barthes. Studi semiotik mengambil fokus 

penelitian pada seputar tanda. Tanda atau lambang yang akan diteliti 

                                                           
30 Suharsimi Arikunto, Produser penelitian, ( Jakarta : Rineka cipta, 1991), hlm. 102. 
31 Mardalis, metode penelitian : suatu pendekatan proposal, (bumi aksara, Jakarta,1995), hlm.27. 
32 Tatang M. Arifin, menyusun rencana penelitian, ( Jakarta : PT. Raja Grafika Persada, 1945), 
hlm.15. 
33 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian,suatu pendekatan praktik (Yogyakarta : rineka Cipta, 
2010), Hlm. 234. 
34 Rachmat Kriyantoro, teknik praktis Riset komunikasi, (Prenada Media, Jakarta : 2006 ), hlm.118. 
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dalam penelitian ini adalah kalimat ( ucapan lisan ), gesture, dan ekspresi 

wajah. 

Dalam menafsirkan sebuah tanda Barthes mengemukakan sebuah 

teori semiosis atau proses signifikasi. Signifikasi merupakan suatu proses 

yang memadukan penanda dan petanda sehingga menghasilkan tanda35. 

Roland Barthes  menjelaskan dua tingkatan pertandaan, yaitu denotasi 

(denotation) dan konotasi (connotation). Selain itu barthes juga melihat 

makna yang lebih dalam tingkatnya, akan tetapi lebih bersifat 

konvensional, yaitu makna-makna yang berkaitan dengan mitos. Mitos 

dalam pemahaman semiotika Barthes adalah pengkodean makna dan nilai-

nilai sosial (yang  sebetulnya arbiter atau konotatif) sebagai sesuatu yang 

dianggap alamiah36. Analisis ini bertujuan untuk mendapatkan simbol-

simbol atau tanda-tanda yang ada di dalam obyek penelitian, yang 

digunakan untuk menjelaskan potret kesetiaan tokoh Ainun dalam film 

“Habibie Ainun”. 

Langkah pertama yang diambil untuk melakukan analisis data 

adalah menonton film “Habibie Ainun”, mengelompokan data berdasarkan 

unit analaisis yang berkaitan dengan Potret Kesetiaan. Melalui pengamatan 

langsung  tanda- tanda yang terdapat dalam film tersebut, baik dari segi 

visual maupun verbal, maka penulis dapat memberikan interpretasi 

(penafsiran ) atas adegan- adegan yang mengandung gambaran kesetiaan. 

                                                           
35 Kris Budiman, kosa semiotika, ( Yogyakarta,Lkis ,1999), hlm 62. 
36 Alex sobur, semiotika komunikasi, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2009) hlm.viii. 
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Tahap selanjutnya adalah membedah isi tayangan denga cara 

mengartikan maksud dari isi potongan-potongan dialog yang telah di pilih. 

Lalu menafsirkan simbol dan tanda yang telah ditemukan dlam dialog 

yang telah dipilih, kemudian mengkaitkannya dengan dengan teori yang 

ada. Kemudian terakhir menarik kesimpulan dari penelitian yang akan 

dilakukakan. Data yang akan disajikan dalam bentuk kalimat atau 

deskriptif bukan dalam bentuk angka. Paradigma yang digunakan adalah 

paradigma kritis yang mengizinkan seseorang peneliti melakukan 

interpretasi teks secara subjektif. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar pembahasan dalam skripsi yang akan di buat ini 

terbagi dalam 3 bagian, yaitu pendahuluan, isi dan penutup. Setiap bagian 

tersusun dalam beberapa bab, yang masing-masing memuat sub-sub bab 

yaitu: 

Bab I, membahas tentang gambaran keseluruhan penelitian yang akan 

dilakukakan serta pokok-pokok permasalahannya yaitu pendahuluan 

yang meliputi: Penegasan judul, Latar belakang masalah, Rumusan 

masalah, Tujuan penelitian, Kegunaan penelitian, Kajian pustaka, 

Kerangka teori, Metode penelitian dan Sistematika pembahasan. 

Bab II,    Memuat tentang deskripsi dan sinopsis film “Habibie Ainun”. 

Bab III, Menyajikan hasil penelitian tentang potret kesetiaan tokoh Ainun 

dalam film “Habibie Ainun”. 
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Bab IV, Penutup yang meliputi: Kesimpulan dari Penelitian, Saran dan Kata 

Penutup. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Penelitian ini menganalisis tentang Potret Kesetiaan Tokoh Ainun 

dalam Film Habibie Ainun, di mana penulis meneliti scene-scene yang 

memuat gambaran Kesetiaan oleh Tokoh Ainun, sehingga potret kesetiaan 

yang di teliti mudah di pahami oleh khalayak luas. Kesetiaan merupakan 

sifat yang di bentuk sendiri atau akan menetap dalam diri seseorang jika 

orang tersebut mampu menjaga komitmen dan janji yang telah sepakati 

bersama, antar dirinya dan pasangan. Potret kesetian tokoh Ainun dalam 

film ini lebih banyak menggambarkan tentang kewajiban seorang istri 

dalam kehidupan berumah tangga.  

Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan antara lain: 

1. penelitian ini menggunakan analisis semiotik dua tahap signifikansi 

Roland Barthes, dengan menemukan potret kesetian yang ada 

ditunjukan tokoh Ainun dalam Film Habibie Ainun, hasilnya adalah 

bahwa potret kesetiaan terwakili oleh Ainun mencerminkan 

kesetiaan seorang istri yang benar-benar tulus mencintai suaminya 

“Habibie” dalam setiap keadaan susah dan senang. 

2. Dari hasil analisa yang dilakukan, penulis menemukan 5 potret 

kesetiaan seorang istri terhadap suami yang di gambarkan oleh tokoh 

Ainun dalam film Habibie Ainun, yaitu : 
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a) Ketatan dan kepatuahan seorang istri kepada suami 

b) Menyenangkan hati suami 

c) Tidak keluar rumah tanpa izin suami 

d) Tidak menerima tamu yang dibenci oleh suami 

e) Mengatur urusan rumah tangga 

3. Dari 5 analisis yang penulis lakukan untuk pengambilan data 

mengenai Potret kesetiaan tokoh ainun yang digambarkan  

melalui film Habibie Ainun lebih kepada kesetiaan seorang 

istri, tidak adanya hubungan asertivitas antara keduanya 

sehingga film ini lebih mempertontonkan sikap setia seorang 

istri kepada suami atau sepihak tanpa melihat bahwa kesetiaan 

tidak hanya istri kepada suami tetapi sebaliknya suami terhadap 

istri, dengan pemahaman seperti ini kelurga yang inginkan 

menjadi keluarga Mawaddah dan Wa Rahmah akan terwujud, 

karena ketika laki-laki dan perempuan akan akan berkomitmen 

menjadi sepasang suami istri mereka harus mempunyai 

pemahaman bahwa ikata kelurga bukan istri terhadap suami 

tetapi suami kepada istri, suami istri kepada anak dan suami 

istri terhadap keluarga besar dari pihak suami ataupun pihak 

istri.   
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B. SARAN 

Dari hasil analisis tersebut di atas peneliti merekomendasikan 

beberapa saran: 

1. Penelitian ini menggunakan analisis semiotik dimana penulis 

memaknai potret kesetiaan Ainun didalam film Habibie Ainun lebih 

menggambarkan  tentang kewajibannya sebagai seorang istri 

2. Dalam penelitian ini, penulis mengalami kesulitan untuk 

menemukan referensi-referensi tentang potret perempuan dalam 

kehidupan berumah tangga, kurangnya pemahaman tentang 

kedudukan perempuan didalam rumah tangga dan juga sulit 

membedakan antar hak, kewajiban dan kodrat perempuan, karena 

banyak sekali buku-buku yang lebih mengulas tentang ketaatan dan 

kepatuhan seorang istri didalam kehidupan berumah tangga ta.npa 

melihat dari sisi laki-laki atau suami 
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